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Abstrak. Container telah menjadi tulang punggung dalam memfasilitasi pergerakan 

barang di seluruh dunia. Proses pelaksanaan pemasukan atau pengeluaran barang dari 

container dilakukan dengan berbagai cara antara lain stuffing dan stripping. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses, dokumen serta hambatan stuffing dan 

stripping pada PT. Tanto Intim Line Cabang Medan - Belawan serta untuk menambah 

wawasan dan keterampilan bagi penulis dan pembaca untuk memasuki lapangan 

pekerjaan sesuai dengan program studinya.  Proses stuffing adalah pengepakan barang 

yang dilakukan ke dalam container. Dalam melaksanakan proses stuffing pemilik 

barang harus melakukan syarat-syarat yang sudah ditentukan perusahaan agar 

mempermudah dalam melakukan kegiatan nantinya. proses stripping adalah proses 

bongkar barang dari dalam container. Proses stripping adalah prosedur memindahkan 

barang yang telah di packing dan masuk container dan memiliki kode-kode yang 

tertera agar petugas mudah mencari dan mengeluarkan dari dalam container lalu 

menumpuknya digudang penumpukkan atau Container Freight Station (CFS). 

Dengan berjalan lancarnya kegiatan Stuffing container yang sudah diisi dengan skema 

tumpukan yang sudah direncanakan, maka EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut) 

membuat gambaran muatan yang ada didalam container dengan cara difoto untuk 

bukti bahwa Stuffing telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan rencana. Setelah 

container selesai dibongkar dan dibawa ke Depo, setelah berada di Depo maka ada 

beberapa EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut) atau si pemilik barang meminta 

untuk melaksanakan Stripping di Depo untuk menghemat biaya. Metode penulisan 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini 

menggunakan methode Field Research (penelitian lapangan) dan methode Library 

Research (pengambilan data dari perpustakaan). 

Kata Kunci: container, stuffing, stripping. 

 

Abstract. Containers have become the backbone of facilitating the movement of 

goods worldwide. The process of loading goods into or unloading goods from 

containers is carried out through various methods, including stuffing and stripping. 

This study aims to examine the stuffing and stripping processes, the required 

documentation, and the obstacles encountered in these activities at PT Tanto Intim 

Line, Medan–Belawan Branch. In addition, this study is intended to broaden the 

knowledge and enhance the practical skills of the author and readers in preparation 

for entering the workforce in accordance with their field of study. Stuffing is the 

process of packing goods into a container. In carrying out the stuffing process, the 

cargo owner must comply with the requirements established by the company to ensure 

that the operation can be conducted efficiently and smoothly. Stripping, on the other 

hand, is the process of unloading goods from a container. It involves removing 

packaged cargo from the container, where each package has been marked with 

specific identification codes to facilitate its retrieval by operators. The unloaded goods 

are then stacked in a warehouse or at a Container Freight Station (CFS). Once the 

stuffing process has been completed successfully according to the planned loading 

arrangement, the Sea Freight Forwarder (Ekspedisi Muatan Kapal Laut/EMKL) 

prepares a cargo layout record by taking photographs of the cargo inside the container. 

These photographs serve as evidence that the stuffing process has been carried out 

properly and in accordance with the loading plan. After the container has been 

unloaded and transported to the container depot, some Sea Freight Forwarders 
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(EMKL) or cargo owners request that the stripping process be conducted at the depot 

as a cost-saving measure. The research employed two methods of data collection: field 

research, through direct observation and data collection at the company, and library 

research, through the review of relevant books, journals, and other reference materials. 

Keywords: container, stuffing, stripping. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Container merupakan sebuah wadah atau kotak yang 

terbuat dari baja atau aluminium yang dirancang untuk 

menyimpan, melindungi, dan mempermudah 

pengangkutan barang yang dilakukan antar kota dan 

negara. Dengan standar ukuran dan desain yang efesien, 

Container telah menjadi tulang punggung dalam 

memfasilitasi pergerakan barang di seluruh dunia. 

Penggunaan container dalam pengiriman barang antar kota 

dan antar negara memberikan berbagai kelebihan yang 

signifikan.  

Moda transportasi yang dapat mengangkut container 

yaitu berupa kapal, kereta api, dan truk. Sebelum 

kedatangan dan keberangkatan kapal container-container 

tersebut memerlukan beberapa pelayanan khusus. Proses 

pelaksanaan pemasukan atau pengeluaran barang dari 

container dilakukan dengan berbagai cara antara lain 

stuffing dan stripping. Stuffing adalah suatu kegiatan 

memuat suatu barang ke dalam container. Stripping adalah 

suatu pelaksanaan pembongkaran barang / muatan dari 

dalam container. PT. Tanto Intim Line Cabang Medan - 

Belawan merupakan perusahaan pelayaran yang bergerak 

di bidang transportasi laut dengan menggunakan container. 

Perusahaan ini juga melayani berbagai bidang usaha untuk 

kelancaraan pengiriman barang menggunakan container 

yang salah satunya melayani kegiatan stuffing dan 

stripping.  

Maka dari itu penulis ingin mengetahui lebih lanjut 

tentang proses stuffing dan stripping container pada PT. 

Tanto Intim Line Cabang Medan - Belawan, sehingga 

penulis membuat makalah dengan judul “Proses Stuffing 

dan Stripping Container Pada PT. Tanto Intim Line 

Cabang Medan – Belawan”. 

Adapun tujuan pada penyusunan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses stuffing 

dan stripping container pada PT. Tanto Intim 

Line Cabang Medan – Belawan. 

2. Untuk mengetahui dokumen – dokumen apa 

saja yang terkait dalam melaksanakan proses 

stuffing dan stripping container.  

3. Untuk mengetahui hambatan – hambatan apa 

saja yang terkait dalam proses stuffing dan 

stripping container pada PT. Tanto Intim 

Line Cabang Medan – Belawan. 

4. Untuk menambah wawasan dan keterampilan 

bagi penulis dan pembaca guna membentuk 

kemampuan sebagai bekal untuk memasuki 

lapangan pekerjaan sesuai dengan program 

studinya.  

 

METODE PENELITIAN 

A. Meitodei Peineilitian Lapangan (Fieild Reiseiarch) 

Meinuiruit Suigiyono (2018:13) Meitodei peineilitian 

lapangan adalah peineilitian dimana data yang dipeiroleih 

langsuing dari suimbeirnya di lapangan, seihingga data 

yang didapatkan adalah suimbeir primeir  

Meitodei ini dilakuikan deingan cara wawancara 

langsuing keipada pihak – pihak yang teirkait yang 

beirhuibuingan deingan masalah yang diteiliti, 

diantaranya teirhadap karyawan PT. Tanto Intim Linei 

Cabang Meidan – Beilawan. Seilain wawancara juiga 

dilakuikan peingamatan seicara langsuing teirhadap 

obyeik. Peinuilis meimpeilajari dan meincari peinyeisuiaian 

antara keiteirangan yang dipeiroleih deingan keiadaan 

lapangan seibeinarnya.  

 

B. Meitodei Keipuistakaan (Library Reiseiarch) 

Meinuiruit Suigiyono (2018:15) Peineilitian 

keipuistakaan (library reiseiarch) adalah meinguimpuilkan 

data puistaka yang dipeiroleih dari beirbagai suimbeir 

informasi keipuistakaan yang beirkaitan deingan obyeik 

peineilitian seipeirti meilaluii abstrak hasil peineilitian, 

indeiks, reivieiw, juirnal dan buikui reifeireinsi, dilakukan 

melalui penelusuran, pengumpulan, dan telaah 

berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik 

penelitian, meliputi buku, artikel ilmiah, jurnal 

nasional, serta dokumen pendukung lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Stuffing dan Stripping Container Pada PT. 

Tanto Intim Line Cabang Medan – Belawan 

1. Kegiatan Stuffing  

Dalam meilaksanakan keigiatan Stuiffing di PT. 

Tanto Intim Linei Cabang Meidan – Beilawan, 

peimilik barang haruis meimeinuihi syarat – syarat 

yang suidah diteintuikan oleih peiruisahaan. Syarat ini 

dilakuikan agar uintuik meimpeirmuidah dalam 

meilakuikan keigiatan Stuiffing nantinya yang akan 

beirjalan. Adapuin syarat – syarat yang haruis 

dilakuikan antara lain:  

a. EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) 

meimbeiritahuikan keipada pihak markeiting 

uintuik meilakuikan keigiatan Stuiffing. Seiteilah 

dibeiritahuikan maka pihak markeiting akan 

meimbeirikan nomor Booking Reileiasei Ordeir 

(RO).  
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b. Seiteilah meindapatkan Reileiasei Ordeir (RO) 

maka EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal 

Lauit) meilanjuitkan meindatangi deipo uintuik 

meineimuii bagian admin yang beirada disana 

uintuik meinuinjuikan nomor Booking teirseibuit. 

Seiteilah itui, Admin Deipo meimbeirikan Suirat 

Peirintah Keirja (SPK) keipada EiMKL 

(Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) dan di 

arahkan meineimuii krani lapangan agar bisa 

meilakuikan Stuiffing. 

c. Seiteilah meineirima Suirat Peirintah Keirja 

(SPK), EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal 

Lauit) meimbeirikannya keipada krani 

lapangan di deipo dan krani teirseibuit 

meinanyakan teintang jeinis komoditi 

muiatannya dan keimana tuijuian muiatan 

teirseibuit.  

d. Seiteilah itui, keimuidian dilakuikan keigiatan 

Stuiffing. 

e. Seiteilah seileisai, EiMKL (Eikspeidisi Muiatan 

Kapal Lauit) keimbali meindatangi krani 

lapangan dan meimbeiritahuikan bahwa 

Stuiffing teilah seileisai. 

f. Seilanjuitnya krani lapangan datang kei kantor 

meimbeiritahuikan uintuik meinceitak 

Eiquiipmeint Inteirchangei Reiceiipt (EiIR) yang 

dibeirikan oleih EiMKL (Eikspeidisi Muiatan 

Kapal Lauit) agar dapat meinceitak Bill Of 

Lading (B/L). 

g. Keimuidian pihak krani lapangan 

meingirimkan barang teirseibuit kei kapal uintuik 

meingirimkan kei peilabuihan tuijuian.  

 

Seiteilah meimeinuihi hal – hal yang diatas maka 

EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) 

disarankan uintuik meimeiriksa containeir teirleibih 

dahuilui seibeiluim diisi, peimeiriksaan teirseibuit 

dilakuikan deingan cara seibagai beirikuit:  

a. Peimeiriksaan Seicara Eiksteirnal 

1) Tidak ada luibang ataui robeik pada 

peirmuikaan luiarnya. 

2) Tidak ada eingseil, kuinci, dan peinuituip 

yang ruisak.  

3) Tuituip teirpal dari containeir leingkap 

dan tidak robeik, dan tuituip deingan baik 

seiwaktui dituituip.  

4) Stikeir di luiar containeir yang masih 

meinyatakan keiadaan muiatan 

seibeiluimnya haruis dihilangkan. 

b. Peimeiriksaan Seicara Inteirnal 

1) Containeir haruis dalam keiadaan beirsih, 

jangan sampai ada beikas dari muiatan 

seibeiluimnya, seipeirti kotoran, cairan 

dan lain – lain.  

2) Pastikan bahwa containeir dalam 

keiadaan keiring di dalam containeir 

haruis beirsih dari beikas keiringat. Yang 

dapat meimpeingaruihi muiatan yang 

akan diisi seilanjuitnya.  

3) Containeir haruis beibas hama, pastikan 

bahwa tidak akan ada hama seidap, kuitui 

– kuitui dari muiatan seibeiluimnya. 

4) Bila akan meimuiat yang peika teirhadap 

baui yang tidak seidap, maka containeir 

haruis beibas dari baui – baui yang 

meingganggui. Hal ini muidah dikeitahuii 

saat meimbuika containeir dan teirciuim 

baui yang sangat meinyeingat.  

Seiteilah meimeiriksa kondisi containeir teirseibuit 

keimuidian peituigas lapangan PT. Tanto Intim Linei 

Cabang Meidan – Beilawan meimbuiat reincana keirja 

uintuik:  

a. Meineimpatkan containeir yang akan di 

Stuiffing kei teimpat yang tidak teirlalui ramai 

aktivitas.  

b. Meincatat nomor containeir yang akan di 

Stuiffing di buikui Stuiffing. 

c. Meimbeiritahui keipada opeirator Forklif agar 

dapat meilakuikan Stuiffing. 

d. Meimpeirsiapkan barang ataui muiatan yang 

akan di Stuiffing. 

Seiteilah itui maka keigiatan Stuiffing dilaksanakan 

dan peituigas lapangan PT. Tanto Intim Linei 

Cabang Meidan – Beilawan haruis meingawasi 

proseis jalannya keigiatan Stuiffing deingan cara: 

a. Meingatuir peinuimpuikan muiatan yang akan 

diisi keidalam containeir. 

b. Meincatat keileibihan dan keikuirangan muiatan. 

c. Juimlah muiatan di Tally (Catat). 

Deingan beirjalan lancarnya keigiatan Stuiffing containeir 

yang suidah diisi deingan skeima tuimpuikan yang suidah 

direincanakan, maka EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal 

Lauit) meimbuiat gambaran muiatan yang ada didalam 

containeir deingan cara difoto uintuik buikti bahwa Stuiffing 

teilah dilaksanakan deingan baik seisuiai deingan reincana. 

Seiteilah difoto oleih EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) 

maka containeir dituituip dan dibeiri seial dari PT. Tanto Intim 

Linei Cabang Meidan – Beilawan uintuik containeir isi muiatan 

EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit). 

Meinyuisuin barang keidalam containeir meiruipakan 

peikeirjaan yang muidah jika uikuiran dan beintuik barang yang 

akan disuisuin adalah sama. Jika uikuiran dan beintuik dari 

barang – barang yang akan disuisuin dalam containeir cuikuip 

beirvariasi, akan meimeirluikan proseiduir yang ruimit. Disini 

dipeirluikan orang yang cuikuip beirpeingalaman dalam 

meinyuisuin masalah peinyuisuinan barang agar tidak banyak 

teirsisa ruiang kosong yang meingakibatkan muiatan meinjadi 

tidak eifisiein. 

Uintuik meimpeirmuidah packing biasanya meingguinakan 

keimasan beirbeintuik eimpat peirseigi panjang atauipuin 

beirbeintuik kuibuis. Dalam meinyuisuin barang keidalam 

containeir, biaya kuili angkuit, dan biaya peingiriman. 
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Beibeirapa keiteintuian dasar dalam peinyuisuinan barang antara 

lain: 

a. Seibeiluim meilakuikan Stuiffing teirleibih dahuilui 

dilakuikan peimeiriksaan teirhadap dinding, 

atap ataui pintui containeir haruis dalam 

keiadaan baik. 

b. Lantai containeir haruis dalam keiadaan beirsih 

dan keiring.  

c. Adanya peinyeikat ataui Duinnagei uintuik 

muiatan di dalam containeir teiruitama barang 

– barang baik yang beiruikuiran keicil atauipuin 

beiruikuiran beisar haruislah dibeiri alas ataui 

Duinnagei agar tidakmeiruisak lantai containeir 

dibeiri peinyangga di bagian sampingnya 

seicara meilintang guina meinjaga barang 

teirseibuit agar tidak beirgeirak ataui beirpindah 

dan meinghindari teirjadinya keiruisakan – 

keiruisakan barang akibat beintuiran – beintuiran 

teirhadap dinding containeir. 

d. Barang – barang yang beirbeintuik kotak 

misalnya, peiti ataui barang – barang yang 

rata suipaya disuisuin deingan baik. 

e. Peineimpatan barang yang di uipayakan 

seideimikian seihingga pada saat peimilik 

barang akan meingambil barangnya, pada 

saat itui puila dapat seigeira seirahkan seihingga 

dapat meimpeirlancar peilayanan jasa di deipo.  

f. Peinuimpuikan barang – barang tidak boleih 

meinghalangi ataui meinuituipi jaluir keiamanan, 

deimikian haruis teitap diseidiakan jaluir batas 

peimisah antara barang – barang dan dinding 

containeir agar dinding – dinding containeir 

ataui bagian containeir lainnya misalnya tiang 

– tiang, peinuinjang – peinuinjang lainnya 

teirjamin keiamanannya.  

g. Maka deingan adanya peituinjuik – peituinjuik 

teirseibuit akan leibih muidah peituigas dalam 

meilakuikan peinuimpuikan dan peinandaan 

barang di dalam Deipo. Saat meimuiat ataui 

meingisi containeir uintuik meindapat 

gambaran teintang Stuiffing muiatan keidalam 

containeir. Disini akan dibeirikan peituinjuik 

seicara ringkas bagaimana meilakuikan 

Stuiffing muiatan uimuim, muiatan beirbahaya, 

dan muiatan khuisuis.  

Adapuin cara uintuik meilaksanakan Stuiffing 

muiatan uimuim, muiatan beirbahaya dan muiatan 

khuisuis adalah seibagai beirikuit: 

a. Atuir peimbagian beirat masing – masing 

muiatan yang beirada didalam containeir. 

b. Suisuin muiatan yang beirat di bawah dan 

muiatan ringan di atas. 

c. Muiatlah barang – barang yang meinuiruit 

beirharga dan seiteilah itui di keililingi deingan 

muiatan lainnya.  

d. Uintuik muiatan beirbahaya, seiheindaknya di 

muiat beilakangan seiteilah muiatan yang tidak 

beirbahaya, seiteilah itui di ikat seihingga tidak 

beirgeirak – geirak. 

e. Beirilah stikeir seitiap muiatan, agar dapat 

meinuinjuikan kondisi muiatan beirbahaya ataui 

buikan.  

f. Suisuinlah muiatan deingan seibaik muingkin, 

hindari ruiang – ruiang yang kosong akibat 

peinyuisuinan asal – asal. 

g. Seitiap muiatan akan aman di dalam containeir 

apabila tidak ada ruiang kosong, agar tidak 

beirgeirak – geirak yang dapat meingakibatkan 

keiruisakan pada barang.  

h. Jika dalam satui containeir teirdapat banyak 

peimiliknya (Consigneiei), heindaknya disuisuin 

meinuiruit keilompoknya. Hal ini uintuik 

meimpeirmuidah pada saat peimbongkaran 

muiatan dan meimpeirmuidah peinyeirahannya 

keipada masing – masing importir di 

peilabuihan tuijuian. 

i. Suisuinlah muiatan seisuiai deingan jeinis ataui 

sifatnya, contoh: jangan suisuin Cruidei Palm 

Oil (CPO) deingan muiatan seimein atauipuin 

beiras kareina akan meingalami keiruisakan 

fatal. 

j. Jika muiatan teilah teirsuisuin rapi dalam 

containeir, ikatlah muiatan teirseibuit deingan 

tali, kawat di dalam containeir. Keilalaian 

dalam meingikat muiatan khuisuisnya muiatan 

yang beirada pada deikat pintui containeir 

dapat meingakibatkan ruintuihnya muiatan 

teirseibuit dan meinjatuihi peituigas jika pintui 

containeir nanti akan dibuika.  

k. Uisahakan agar stikeir tidak teirhalang 

walauipuin pintui akan di buika leibar – leibar.  

Apabila Stuiffing teilah seileisai, containeir diseigeil 

dan nomor – nomor seigeil dicatat dalam Tally Sheieit, 

teirmasuik kapan tanggal Stuiffing. Keimuidian peituigas 

Stuiffing haruis meimbuiat daftar Stuiffing yang 

meinjeilaskan teintang: 

a. Nomor Containeir 

b. Peilabuihan Tuijuian 

c. Nomor Seigeil 

d. Jeinis Muiatan 

 

2. Kegiatan Stripping 

Seiteilah containeir seileisai dibongkar dan dibawa kei 

Deipo, seiteilah beirada di Deipo maka ada beibeirapa 

EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) ataui si 

peimilik barang meiminta uintuik meilaksanakan 

Stripping di Deipo uintuik meingheimat biaya.  

Dalam meinyeileisaikan keigiatan Stripping di Deipo, 

peimilik barang haruis meilaksanakan syarat – syarat 

yang suidah di teintuikan peiruisahaan. 

Adapuin syarat – syaratnya antara lain: 

a. EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) 

meimbeirikan dokuimein Deiliveiry Ordeir (DO) 

kei bagian admin deipo lalui admin deipo akan 
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meimbeirikan SPK (Suirat Peirintah Keirja) 

keipada EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal 

Lauit) yang dituinjuikan keipada krani deipo 

agar keigiatan Stripping bisa dilakuikan 

seisuiai deingan nomor containeir yang 

teircantuim dalam SPK (Suirat Peirintah Keirja) 

teirseibuit.  

b. Seiteilah meineirima SPK (Suirat Peirintah 

Keirja) dari EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal 

Lauit) maka krani lapangan akan meimeiriksa 

nomor seigeil containeir apakah seisuiai deingan 

yang teircantuim dalam Deiliveiry Ordeir (DO), 

jika seimuianya teilah seisuiai maka keigiatan 

Stripping dapat dilaksanakan.  

c. Seiteilah peilaksanaan keigiatan seileisai 

dilaksanakan maka EiMKL (Eikspeidisi 

Muiatan Kapal Lauit) haruis meimbeiritahuikan 

keipada krani lapangan bahwa containeirnya 

teilah kosong dan sisteim peilaksanaan 

Stripping teilah seileiai dilaksanakan. 

d. Seiteilah itui, krani lapangan akan meilaporkan 

containeir yang teilah seileisai Stripping 

teirseibuit keibagian peingantrian data uintuik 

meinceitak Eiquiipmeint Inteirchangei Reiceiipt 

(EiIR) Eimpty dan Eiquiipmeint Inteirchangei 

Reiceiipt (EiIR) teirseibuit akan di beirikan 

keipada EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal 

Lauit) seibagai buikti bahwasannya keigiatan 

Stripping teilah seileisai dilaksanakan dan 

containeir teirseibuit teilah kosong. 

Adapuin hal – hal yang dilakuikan oleih EiMKL 

(Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) uintuik peimeiriksaan 

containeir teirseibuit adalah: 

a. Meimeiriksa seigeil containeir apakah masih 

uituih dan tidak ruisak. 

b. Meimeiriksa bagian luiar containeir apakah 

masih keilihatan baik, apabila ada bagian 

yang ruisak maka keimuingkinan matan yang 

di dalamnya juiga ikuitan ruisak. 

c. Seiteilah dilaksanakan peimeiriksaan maka 

keigiatan Stripping dilakuikan deingan 

meimbuika pintui containeir dan meimbiarkan 

beibeirapa meinit uintuik meinceigah uidara yang 

keiluiar dari dalam containeir yang 

keimuingkinan uidaranya beiracuin di akibatkan 

muiatan yang beirada di dalamnya.  

 Seiteilah itui, maka dilaksanakan keigiatan seisuiai      

reincana yaitui:  

a. Meincatat nomor containeir kei buikui 

Stripping. 

b. Meimpeirhatikan barang – barang yang ruisak 

dan meincatat deingan teiliti meingeinai 

peinyuisuinan muiatan.  

c. Meimbuiat daftar keikuirangan dan keileibihan 

muiatan containeir seiteilah seileisai di Stripping 

di Deipo.  

 

 

B. Dokumen – Dokumen yang terkait dalam Proses 

Stuffing dan Stripping Container  

1. Deiliveiry Ordeir (DO) 

Yaitui suirat peinyeirahan ataui peingambilan 

barang dari peiruisahaan peilayaran yang 

meinyatakan bahwa barang teirseibuit adalah 

beinar milik yang teircantuim dalam Deiliveiry 

Ordeir (DO) teirseibuit. 

2. Invoicei  

Yaitui suirat yang meinjeilaskan meimuiat daftar 

juimlah barang, nama barang, harga satuian, 

nilai barang keiseiluiruihan, jeinis keimasan, 

meireik keimasan dan lain – lain. 

3. Manifeist 

Yaitui dokuimein yang meimbeirikan keiteirangan 

seicara teirpeirinci teintang containeir beiseirta 

isinya seicara leingkap. Adapuin hal – hal teirteira 

dalam manifeist nama peilabuihan muiat dan 

bongkar, nomor B/L, nama shippeir dan 

consigneiei, nomor dan jeinis containeir, beirat 

containeir. 

4. Tally Sheieit  

Yaitui catatan yang meinjeilaskan nomor 

containeir, beirat containeir, beirat kotor, 

peilabuihan bongkar, nomor seigeil dan 

seijeinisnya. 

5. Packing List 

Yaitui catatan yang meinjeilaskan nama 

peingirim, jeinis muiatan, tipei dan juimlah 

muiatan dan nama importir. 

6. Bill Of Lading 

Yaitui suirat tanda teirima barang ataui buikti 

peingiriman teintang nama shippeir, nama 

consigneiei, nama kapal, peilabuihan muiat, 

peilabuihan bongkar dan jeinis muiatan ataui 

juimlah muiatan.  

 

C. Hambatan – hambatan yang terjadi dan 

Solusinya 

 

1. Hambatan – hambatan  

a. Keiruisakan alat bongkar muiat uintuik 

peilaksanaan keigiatan Stuiffing dan 

Stripping dapat meinghambat 

keilangsuingan dalam keigiatan yang haruis 

dilakuikan deingan ceipat kareina haruis 

meingeijar clossing nya kapal yang uintuik 

meingangkuit containeir teirseibuit. 

b. Pihak EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal 

Lauit) beiluim meimbayar peilaksanaan 

keigiatan kareina ramainya pihak – pihak 

EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) 

yang lain heindak meimbayar peilaksanaan 

juiga dan heindak meimakai jasa dari 

containeir Tanto. 

c. Teirkadang lambatnya uintuik meilakuikan 

peimbuiatan dokuimein – dokuimein yang 
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diseibabkan seirveir teirkadang meingalami 

gangguian ataui keiruisakan yang 

meingakibatkan pihak – pihak EiMKL 

(Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) haruis 

meinuinggui sampai seirveir itui baguis lagi 

d. Keiceilakaan teirhadap buiruih saat keigiatan 

beirlangsuing yang tidak seilalui teirjadi 

teitapi tidak keimuingkinan teirjadi pada 

saat keigiatan beirlangsuing dan minimnya 

alat – alat keiseilamatan yang diguinakan 

ataui keiceirobohan oleih buiruih seindiri 

yang dapat meinyeibabkan keiceilakaan 

teirjadi.  

e. Biaya uipah buiruih teirkadang seidikit, 

seihingga buiruih tidak maui meilaksanakan 

keigiatan kareina tidak seisuiai deingan 

barang yang di bongkar muiat deingan 

uipah yang dibeirikan oleih pihak EiMKL 

(Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) keipada 

buiruih teirseibuit yang meingakibatkan 

buiruih puin tidak maui meilaksanakan 

keigiatan peimbongkaran ataui peimasuikan 

barang kei dalam containeir. 

f. Cuiaca yang teirkadang tidak meinduikuing 

saat peilaksanaan keigiatan yang 

meingakibatkan lamanya proseis 

peilaksanaan keigiatan, kareina haruis 

meinuinggui sampai cuiaca baik uintuik bisa 

meilakuikan keigiatan lagi. 

g. Teirkadang containeir yang di inginkan 

EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) 

tidak ada, ini dikareinakan oleih jeinis 

muiatan EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal 

Lauit) yang haruis meingguinakan 

containeir yang barui dan teirkadang puin 

tidak teirseidianya containeir di Deipo 

dikareinakan containeir teirseibuit teilah di 

keimbalikan kei Jakarta atauipuin kei 

Suirabaya. 

h. Teirkadang containeir habis kareina 

dikirim kei Jakarta ataui kei Suirabaya, 

jadinya peirseidiaan containeir di Deipo 

teirkadang kuirang ini dapat 

meingakibatkan containeir yang di 

buituihkan oleih EiMKL (Eikspeidisi 

Muiatan Kapal Lauit) uintuik meingalami 

keikuirangan dan EiMKL (Eikspeidisi 

Muiatan Kapal Lauit) bisa saja pindah kei 

peiruisahaan containeir lainnya. 

i. Stuiffing dan Stripping tidak bisa 

dilaksanakan apabila jika muiatan ruisak 

dikareinakan muiatan haruis beinar – beinar 

baik itui salah satui peirsyaratan uintuik 

meilakuikan Stuiffing dan Stripping. 

 

2. Solusinya 

a. Seibeiluim meilaksanakan keigiatan, 

peiruisahaan haruis meimonitoring para 

meikanik agar meimpeirsiapkan seigala alat 

bongkar muiat.  

b. Seibeiluim meilakuikan Stuiffing dan 

Stripping, EiMKL (Eikspeidisi Muiatan 

Kapal Lauit) teirleibih dahuilui meimbayar 

biaya keigiatan teireibuit di kantor agar 

keigiatan teirseibuit dapat seigeira 

dilaksanakan.  

c. Peimbuiatan dokuimein haruislah bisa ceipat 

di buiatkan uintuik para EiMKL (Eikspeidisi 

Muiatan Kapal Lauit) agar tidak meimbuiat 

antrian yang panjang. 

d. Pihak dari EiMKL (Eikspeidisi Muiatan 

Kapal Lauit) dan peiruisahaan 

meimpeirhatikan safeity uintuik buiruih, 

suipaya tidak teirjadi keiceilakaan – 

keiceilakaan yang tidak diinginkan 

teirhadap buiruih. 

e. Pihak EiMKL (Eikspeidisi Muiatan Kapal 

Lauit) haruis meimbayar teirleibih dahuilui 

uipah buiruih. 

f. Walauipuin dalam cuiaca yang tidak 

meimuingkinkan uintuik meilakuikan 

Stuiffing dan Stripping, heindaknya 

dilakuikan di guidang – guidang yang 

teirtuituip agar keigiatan beirjalan deingan 

lancar. 

g. Di Deipo haruis teirseidia containeir – 

cotaineir yang di inginkan oleih EiMKL 

(Eikspeidisi Muiatan Kapal Lauit) uintuik 

muiatan khuisuis seipeirti Cruidei Palm Oil 

(CPO), beiras, guila dan lain – lain. 

h. Pihak dari peimilik barang teirleibih dahuilui 

meimeiriksa keiadaan muiatan yang heindak 

di laksanakan Stuiffing dan Stripping. 

KESIMPULAN 

Proseis Stuiffing dan Stripping Containeir pada PT. Tanto 

Intim Linei Cabang Meidan – Beilawan teilah beirjalan deingan 

baik seisuiai deingan proseiduir yang beirlakui di peilabuihan. 

Hambatan yang teirjadi saat Proseis Stuiffing dan Stripping 

Containeir diantaranya adalah keiruisakan alat bongkar muiat, 

tidak leingkapnya dokuimein saat meilakuikan keigiatan, dan 

cuiaca yang kuirang meinduikuing saat peilaksanaan heindak 

dilakuikan.  
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